BABII
TINJAUANPUSTAKA

2.1 KerangkaTeoretis

Kerangka teoretis merupakan rancangan teori yang berhubungan dengan
hakikat untuk menjelaskan pengertian-pengertian variabel yang diteliti. Teori-teori
tersebutakan digunakan sebagai bahanacuan untuk pembahasan selanjutnya. Dengan

demikian,teori-teoritersebutakanlebihlanjutdijelaskanberikutini.

2.1.1 PengertianStunting

Stunting atau kerdil merupakan keadaan dimana balita mempunyai panjang
atau tinggi badan yang tidak sesuai dengan usia. Keadaan ini ditentukan dengan
mengukur tinggi badan yang lebih dari minus dua standar deviasi median standar
perkembangan anak menurut World Health Organization. Stunting diakibatkan oleh
kurangnyaasupangizidalamwaktuyanglamadikarenakanmakananyangdikonsumsi
tidak sesuai dengan gizi yang dibutuhkan. Stunting bisa terjadi pada saat anak masih
dalam kandungan dan akan terdeteksi saat sang anak berusia dua tahun. (Sidauruk,
2021).

Anak stunting merupakan suatu kondisi kronis yang menggambarkan
terhambatnyapertumbuhanbalitaakibatmalnutrisikronissehinggaanaktersebutakan
tampak lebih pendek dari anak seusianya. Keadaan ini biasanya baru akan tampak
setelah usia 2 tahun. Stunting ditandai dengan indeks panjang badan atau tinggi badan
menurutumur (PB/U) atau (TB/U) dengan batas z-score kurang dari -2 SD dan severe
stuntingkurangdari-3SD (Witari, 2020).

Kendala dalam pertumbuhan stunting bisa diakibatkan oleh aspek langsung
danaspektidak langsung. Aspeklangsungyangberkaitandenganstuntingyaituasupan
vitamin (nutrisi) yangdidapatdarimakanandankualitaskesehatan. Kurangnyaprotein
dan asupan energi sangat berkaitan dengan terjadinya stunting. Asupan protein yang
kurang pada anak umur 2-5 tahun akan berpengaruh pada pertumbuhan, kemajuan
otak, dan mudah terinfeksi penyakit. Oleh karena itu, wajib dicegah agar tidak terjadi

gangguandalampertumbuhan. (Sidauruk,2021).
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Stunting pada anak perlu mendapatkan perhatian khusus karena dapat
menyebabkanterhambatnyapertumbuhanfisik, terganggunyaperkembanganmental,
kesulitan dalam berbicara dan rendahnya imun ketahanan tubuh pada anak sehingga
sangat mudah terinfeksi virus maupun bakteri . Hal yang dapat mengakibatkan jika
stunting dalam jangka pendek dapat berupa penurunan kemampuan belajar dan
kognitif jika tidak ditangani dengan baik. Selain itu, anak yang terkena stunting akan
cenderung rentan terkena penyakit dan apabila sudah dewasa nanti dapat berisiko
untuk mengidappenyakitdegeneratif (Witari, 2020).

2.1.2 Faktor-faktoryangMempengaruhiStunting

1. BeratBadanLahir

Beratbadan lahir merupakansalahsatuprediktoryangbaik untuk pertumbuhan
bayi dan kelangsungan hidupnya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa berat
badan bayi lahir rendah mempunyai resiko untuk menjadi gizi kurang 8-10 kali lebih
besar dibandingkan dengan bayi yang mempunyai berat lahir normal. Risiko
meninggal pada tahun pertama kehidupannya 17 kali lebih tinggi dibanding dengan
bayiyangmempunyaiberatlahirnormal.

Berat badan lahir merupakan berat badan bayi baru lahir pada saat kelahiran
yangditimbang padasaatsatu jamsesudah lahir dimanamerupakanantropometriyang
terpenting dan paling sering digunakan pada saat bayi baru lahir untuk melihat
pertumbuhan fisik maupun status gizi dan mendiagnosis bayi normal, berat bayi lahir
rendahdanberatbayilahir. Kklasifikasi berat lahirterbagi menjadiduayaituberatlahir
<2500 gram yang disebut berat badan lahir rendah (BBLR), berat lahir >2500 gram
yang disebut berat badan lahir normal. memiliki nilai signifikan p=0,016 (OR=13,7)
yangartinyaberatbadan lahir.

2. TingkatPendidikanlbu

Pendidikan utama sebagai pengasuh utama dari anak, mempunyai pengaruh
yang sangat potensial terhadap kualitas terhadap kualitas pengasuhan dan perawatan
anak.Wanitayang lebih berpendidikanakan lebih baik dalam wawasan yang lebih luas
dankeputusanyangtepatdengandemikianibudapat menerapkan polaasuhterkaitgizi
dengantepatdanmampumenyediakanzatgiziyangdibutuhkananak.

Wanitayang lebih berpendidikan akan lebih baik dalam memproses informasi
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dan belajar untuk memperoleh pengetahuan serta perilaku pengasuhan yang positif.
Tingkat pendidikan seseorang akan berkaitan erat dengan wawasan pengetahuan
mengenai sumber gizi dan jenis makanan konsumsi keluarga. Pendidikan sangat
mempengaruhi penerimaan informasi tentang gizi. Masyarakat dengan pendidikan
yang rendah akan lebih sulit menerima informasi baru dan mengubah tradisi atau
kebiasaan makan. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin mudah dia
menyerapinformasiyangditerimatermasukinformasigizibaik dansehat.
3. TingkatPendapatan Keluarga

Status ekonomi rendah dianggap memiliki pengaruh yang dominan
terhadap kejadian kurusdan pendek padaanak. Orang tuadengan pendapatan keluarga
yang memadai akan memiliki kemampuan untuk menyediakan semua kebutuhan
primer dan sekunder anak. Keluarga dengan status ekonomi yang baik juga memiliki
aksespelayanankesehatanyanglebihbaik. Anak padakeluargadenganstatusekonomi
rendah cenderung mengonsumsimakanandalamsegikuantitas, kualitas, sertavariabel
yang kurang. Status ekonomi yang tinggi membuat seseorang memilih dan membeli
makananyangbergizidanbervariasi.

4. PolaAsuh

Menurutpenelitian Widyaningsihdkk.,(2018) diketahui bahwavariabel
pola asuh berhubungan dengan kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan.
Rendahnyapolaasuh menyebabkan buruknyastatusgizibalita. Jikahal initerjadi pada
masa Golden Age maka akan menyebabkan otak tidak dapat berkembang secara
optimaldankondisiinisulituntuk dapatpulihkembali. Ibuyangmemilikianak stunting
biasanya memiliki kebiasaan menunda ketika memberikan makan kepada balita.
Selain itu, ibu memberikan makan kepada balita tanpa memperhatikan kebutuhan zat
dan gizinya. Kondisi ini menyebabkan asupan makan balita menjadi kurang baik dari

segikualitasmaupun kuantitasnyasehinggabalitarawan mengalamistunting.

Pengetahuan tentang kesehatan dan diet (memilih, mengolah, melayani) diperlukan
untuk mencapai keluarga yang sehat, terutama jika terdapat anak usia dini dalam
keluarga. Hal ini akan mempengaruhi proses tumbuh kembang anak usia dini.
Bertumbuh berarti sesuatu dapat diukur dan dihitung seperti berat. Sedangkan

7



perkembangan secara kualitatif tidak dapat diukur tetapi dapat dilihat pada kebiasaan
sehari-hari anak seperti bahagia, cengeng, tekun, lemah, pendiam, lincah, dan
sebagainya.

Asuhan nutrisi dan stimulasi yang kurang memadai pada masa awal kehidupan
anak, terutamaanak usia 1-3 tahun berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan
yang tidak optimal. Pada usia tersebut anak tumbuh dan berkembang secara pesat.
Peran orantua dalam proses pengasuhan sangat penting, terutama dalam memenubhi
kebutuhan dasar anak (asah, asuh, asih), salah satunya adalah asuhan nutrisi dan
stimulasi.

5. KeragamanPangan
Keragaman pangan merupakan salah satu masalah gizi utama di negara-negara
berkembang seperti Indonesia. Pada negara berkembang mayoritas asupannya
didominasi oleh makanan sumber kalori dan kurangnya asupan makanan hewani,
buah-buahan, sayur-sayuran. Keragaman pangan merupakan gambaran dari kualitas
makananyangdikonsumsibalita. Asupanzatbesiyangdiperolehdarimakananapabila
jumlahnya berlebihan maka akan disimpan dalam otot dan sumsum tulang belakang.
Jika kecukupan zat besi tidak memadai maka zat besi yang disimpan dalam tulang
belakang digunakan untuk memproduksi hemoglobin menurun. Jika kondisi ini
berlangsungsecaraterusmenerusmakaakanmengakibatkananemiabesidanmenurun
kekebalan tubuh. Sehingga mudah terserang penyakit infeksi yang dalam jangka
panjangakanberdampak pertumbuhan linearbalita. (Nugroho, 2021)

Kejadian stunting pada balita dapat dipengaruhi oleh penyebab langsung yang
meliputi:

1) Kurangnyaasupannutrisidalamjangkawaktuyangpanjang
2) Infeksipadabalita

3) Kesehatanibupadasaathamil,bersalindannifas

4) Ketidakberhasilanpemberian ASIEksklusif

Sedangkan penyebab tidak langsung kejadian angka stunting pada balita
meliputi:

1) Faktorekonomiyangrendah
2) Faktor sosial yang mempengaruhi gaya hidup masyarakat, budaya, pola asuh,
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polamakan, kesehatankeluargadanpelayanankesehatan(Khoiriyah, 2023).

2.1.3 StandarPertumbuhanAnak
Berdasarkan parameterantropometri, standar pertumbuhananak menurut
WHOyaitu:
1) Dihitungdengantinggibadanberdasarkanumur(TB/U)
2) Beratbadanberdasarkanumur(TB/U)
3) Danberatbadanberdasarkantinggibadan(BB/TB)
Stuntingdidefinisikansebagai TB/U<-2SD, sedangkanstunting parahberada
dinilaiZ-score<-3SDdariindeks TB/U (Laily, 2023).

2.1.4 DampakStuntingPadaBalita

Keadaan kesehatan yang buruk terkait gizi seperti stunting telah terbukti
berdampak pada perkembangan selama masa awal hingga ke kanak-kanak. Seperti
adanya peningkatan risiko kesakitan dan kematian serta lambatnya proses
pertumbuhan motorik dan mental. Selain itu balita dengan stunting juga berisiko
mengalami penurunan intelektual, produktivitas, dan peningkatan risiko penyakit
degeneratifdimasayangakandatang. Kemudianstuntingjugadapatberpengaruhpada
gangguan bicara dan bahasa pada anak. Hal ini sering dikorelasikan dengan kualitas
anakkarenastunting berkaitandengankemampuankognitifyangrendah.

2.1.5 PencegahanStuntingPadaBalita

Salah satu langkah pencegahan dini mencegah stunting yaitu ketika hamil ibu
dengan rajin memeriksakan kandungan dan memantau pertumbuhan janin dan
memantau pertumbuh kembang balita di posyandu. Pencegahan dini adalah salah satu
cara terbaik untuk mengurangi prevalensi stunting bagi semua masyarakat. Deteksi
dini stunting ini dilakukan pengukuran tinggi badan pada balita. Maka dari itu ibu
memegang peran penting dalam segala hal yang berhubungan dengan gizi anak. Salah
satunyagizi keluargayang meliputi, segala hal mulai dari persiapan makan, pemilihan
bahan makanan hingga menu makanan. Tingkat pengetahuan gizi ibu mempengaruhi
sikap dan perilakunya ketika memilih makanan, yang berpengaruh pada gizi
keluarganya(Hasanah, 2023).
2.1.6Pemberian Makanan Tambahan (PMT)

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) merupakan program yang
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dilaksanakan pemerintah pada kelompok usiabalita yang ditujukan sebagai tambahan
selain makanan utama sehari-hari untuk mengatasi kekurangan gizi. Program PMT
Pemulihan ditetapkan untuk membantu memenuhi kecukupan gizi pada balita
khususnyabalitakurus. (Mahmudiono, 2020).
2.1.7 StatusGizipadaBalita

Menurut (Puspitasari dan Andriani, 2017) “Status gizi adalah keadaan pada
tubuh manusia yang merupakan dampak dari makanan dan penggunaan zat gizi yang
dikonsumsiseseorang. Status gizi merupakan indikator yang menggambarkan kondisi
kesehatan dipengaruhi oleh asupan serta pemanfaatan zat gizi dalam tubuh. Asupan
energi yang masuk dalam tubuh diperoleh dari makanan yang dikonsumsi sedangkan
pengeluaranenergidigunakanuntuk metabolismebasal, aktivitas fisik danefek termik
makanan Keseimbangan antara pemasukan energi dan pengeluarannya akan
menciptakan status gizi normal. Apabila keadaan tersebut tidak terjadi maka dapat

menimbulkanmasalahgizibaik, masalahgizikurangdanmasalahgizilebih”.

2.1.8 Gizi
Kondisi status gizi seseorang dapat dilihat dari makanan yang dikonsumsi dan
penggunaan zat-zat gizi dalam tubuh. Tenaga kesehatan memiliki peranan penting
dalam tercapainya status gizi yang baik untuk masyarakat dan kedudukan tenaga
kesehatan sangat penting sebagai pelaku dalam tujuan pembangunan sumber daya
manusia yang berkualitas dan memiliki produktivitas yang tinggi., Status gizi adalah
suatu ukuran mengenai kondisi tubuh seseorang yang dapat dilihat dari makanan yang
dikonsumsi. (Supardi, 2023).
a. Angka Kecukupan Energi, Protein, Lemak, Karbohidrat, Serat, dan Air Yang
Dianjurkan(PerQOrangPerHari)PadaBalita

Tabel2.1 Angka Kecukupan Gizi Menurut Menteri Kesehatan Republik
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IndonesiaNomor28 Tahun2019

Usia | Berat | Tinggi | Energi | Protein Lemak Karbohidrat | Serat | Air
Bayi/ | Badan | Badan | (Kkal) (9) Total | Omega | Omega

Anak | (Kg) | (Cm) 3 6

0-5 6 60 550 9 31 0.5 4.4 0 0 700
bin

6-11 9 72 800 15 35 0.5 4.4 11 11 | 900
bln

1-3 13 92 1350 20 45 0.7 7 19 19 | 1150
thn

4-6 19 1113 | 1400 25 50 0.9 10 20 20 | 1450
thn

7-9 27 130 1650 40 55 0.9 10 23 23 | 1650
thn

2.1.9 PenilaianStatusGiziPadaBalitaAntropometri

Standar antropometri digunakan untuk memantau dan menilai status gizi bayi

dan anak dengan mengukur tinggi dan berat badan anak dengan membedekan antara

anak laki-laki dan perempuan dengan mengukur berat badan terhadap usia
(BB/U),tinggi badan terhadap usia (TB/U), lingkar kepala terhadap usia (LK/U) dan
lingkarlenganatasterhadapusia(LLA/U),(Sari, 2023).

Berdasarkan (Kemenkes, 2016) kategoristatusbalitaantaralain:
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Tabel2.2KategoriStatusBalita

Indikator StatusGizi Z-Score

BB/U GiziBuruk <-3,0-SD
GiziKurang -3,0SDs/d2,0SD
GiziBaik -2SDs/d2,0SD
GizilLebih >2,0SD

TB/U SangatPendek <-3,0SD
Pendek -3SDs/d-2,0SD
Normal >-2,0SD

BB/TB SangatKurus <-3,0SD
Kurus -3,0SDs/d<-2,0SD
Normal -2,0SDs/d2,0SD
Gemuk >2,0

2.1.10 GiziPadaTelur

Telur merupakan sumber protein hewan yang hampir sempurna. Telur ayam
merupakan bahan pangansempurnayang mengandung zatgizisepertiprotein (12,8%)
dan lemak (11,8 %). Dalam 100 gram telur utuh juga mengandung vitamin A sebesar
327,0 SI dan mineral sebesar 256,0 Mg. Telur mengandung protein bermutu tinggi
karenamemilikisusunanasamamino esensial yang lengkap dan memiliki nilai biologi
yang tinggi, yaitu 100 %. Telur terdiri atas 3 selaput, putih telur dan kuning telur.
Tingginya kadar air, lemak dan protein pada telur, menjadikan telur sebagai media
pertumbuhan bakteri yang baik sehingga umur simpannya cukup singkat. Kualitas

teluryangbaikadalahyangdikonsumsidalamrentang 17 hari. (Wulandari, 2022).

Tabel2.3Kandungan Gizi Telur Ayam KampungDan Telur AyamRas

Telur Ayam Kampung Telur AyamRas

Putih Telur
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Kadar Air(g/100g) 87.49 87.71
Kadar Abu (g/100g) 0.66 0.71
KadarLemak (g/100g) 0.06 0.83
KadarProtein(g/100g) 10.07 10.26
Karbohidrat(g/100g) 1.72 0.49
Energi(kkal 100g) 48 50
Kuning Telur

Kadar Air(g/1009) 48.13 50.33
Kadar Abu(g/100g9) 1.84 1.52
Kadar Lemak (g/100g) 30.08 31.06
KadarProtein(g/100g) 17.12 15.32
Karbohidrat(g/100g) 2.83 1.77
Energikkal 100g 350 348
CampuranPutih TelurdanKuning Telur

KadarAir 74.85 66.17
Kadar Abu 1.92 1.13
KadarLemak 10.83 13.08
KadarProtein 13.86 12.76
Karbohidrat 0.00 7.66
Energi 153 190

Sumber:Wulandari (2018).

2.1.11 PengertianEfektivitas

Kataefektivitasberasal daribahasainggrisyaitueffective yangberarti

berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah populer
mendefinisikan efektivitas ketepatan penggunaan, hasil guna atau menunjang tujuan.
Ada banyak pengertian dari kata efektivitas, banyak pendapat para ahli yang
mengatakan bahwa sebuah efektivitas adalah pencapaian tujuan yang segera dicapai,
agar tujuan tersebut dapat berjalan sesuai harapan ataukah justru tidak berjalan dengan
sesuaiharapanyangtelahditetapkan. (Rosalina, 2014).
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Pencapaian adalah keseluruhan upaya pencapaian tujuan harus dipandang
sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar pencapaian tujuan akhir semakin terjamin,
diperlukan penahapan, baik arti dalam penahapan pencapaian bagian-bagiannya
maupun penahapan periodisasinya. Sebuah program dikatakan efektif jika telah tepat
dengan sasaran yang telah ditentukan sebelumnya. Pencapaian tujuan terdiri dari
beberapa faktor, yaitu : Kurun waktu dan sasaran yang merupakan target konkret.
(Rosalina, 2014).

2.1.12 Bahan-bahanDanCaraPembuatanKripik Telur

Bahan-bahan:

- Telurayam:5butirtelur

- Tepungberas:75gram

- Tepungterigu:75gram

- Garam:1sendokteh

- Gula:secukupnya

- Mentega:secukupnya

Caramembuatnya:

- Pecahkan telur 5 butir di dalam wadah dan kocok hingga kuning dan putih
telurmenyatu

- Setelahitumasukkantepungterigudantepungberassedikitdemisedikit

- Lalu kocok telur dan tepung hingga menyatu sampai tidak ada yang
menggumpal

- Setelahitupanaskanteflonbulatyangtelahdiolesimentega

- Jikateflonsudahpanastuangkanadonanhinggarata

- Dan jika sudah kelihatan sudah matang angkat dan masak telur dengan hal
yangsamahinggaadonansampaihabis

- Kemudian susun lingkaran telur yang sudah masak untuk di potong petak-
petakkecil

- Jikasemuasudahterpotonglalugoreng.

2.2 PenelitianRelevan
Hasilpenelitianterdahuluyangrelevandigunakanuntuk menghasilkanpenelitian

yanglebihbaik, untuk itu penelitimengambil referensidari penelitianberupajurnal
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daripenulislain.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Catur Ery Sukesty, Hikmah & Eka Merdiana
Afrilia, dengan judul penelitian “Efektivitas Program Pemberian makanan
Tambahan Menggunakan Kombinasi Jus Kacang Hijau dan Telur Ayam Rebus
Terhadap Perubahan Status Gizi Stunting di Kabupaten Pandeglang”. Tujuan
penelitianiniadalahuntuk mengetahuiefektivitas program pemberian makanan
tambahan kombinasi terhadap perubahan status gizi anak stunsing. Populasi
dalam penelitian ini adalah balita usia 12-59 ulan yang mengalami stunting di
desa pakulurang kabupaten pandeglang. Hasil penelitian ini menunjukkan
45,8% balita yang menjalani perbaikan gizi setelah diberikan kombinasi
makanan tambahan. Terdapat hubungan yang kuat anatar intervensi yang
dilakukan terhadap perubahan berat badan balita dengan nilai p <0.05. namun
tidak terdapat perbedaan perubahan tinggi badan balita yang signifikan dengan
nilaip<0.05.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Komalasari, Yetty dwi Fara, lis Tri Utami, Ade
Tyas mayasari, Vitria Komalasari dan Nurlaelah Al Tadom, dengan Judul
Penelitian  Efektivitas Pemberian Makanan Tambahan Pemulihan (PMT-P)
Terhadap Kenaikan Berat Badan Balita Stunting”. Komalasari, Yetty dwi Fara,
lis Tri Utami, Ade Tyas mayasari, Vitria Komalasari dan Nurlaelah Al Tadom
menyimpulkan bahwa balita berjenis kelamin laki-laki jumlahnya lebih banyak
dibandingkan dengan balita perempuan, yaitu 20 balita (62,5%). Dilihat dari
status balita pada saat pretest, lebih banyak berstatus pendek dengan jumlah 25
balita (78,12%). Namun pada saat posttest terjadi kenaikan, yaitu pada saat
prettest tidak ada balita yang berstatus normal, pada saat postest bali yang
berstatusnormalada13balita(40,65%).

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurlaelah dan Sukarni Setya Ningsih, dengan
judul penelitian “Efektivitas Pemberian Makanan Tambahan (PMT) Terhadap
Kenaikan Tinggi dan Berat Badan Balita Stunting di Puskesmas Gunung Kaler
Tangerang”. Nurlaelah dan Ningsing menyimpulkan bahwa rata-rata tinggi
badan balita stunting sebelum diberikan PMT sebesar 75,59 kg dan sesudah
sebesar 83,36 kg. Rata-rataberatbadanbalitastunting sebelumdiberikanbiskuit
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PMT sebesar 8,88 kg dan sesudah sebesar 13, 30 kg. Pemberian makanan
tambahan (PMT) efektifterhadap kenaikantinggi danberatbadanbalitastunting
dengan nilai p value 0,000. Pemberian makanan tambahan (PMT) efektif

terhadapkenaikantinggidanberatbadanbalitastunting.

2.3 KerangkaTeori

Pokok pembahasanyangdiambildalamtinjauan pustaka.

) Pengertian Stunting

A 4

Faktor-faktoryang
mempengaruhistunting

Dampakstunting pada
balita

A 4

Stunting

A\ 4

Pencegahanstuntingpada
balita

Gizi

A 4

Gizipadatelur

A 4

2.4 KerangkaKonsep

Balitastunting

; Pemberiankripiktelur

2.5 HipotesisPenelitian
Hipotesis merupakan dugaan sementarayangakandiuji kebenarannyamelalui
penelitian. Melalu kajian teori dan kerangka konseptual yang telah dikemukakan,
maka yang akan di uji dalam hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternatif (H1) sebagai
berikut:
Ho: Tidakadapengaruh pemberiankripik telur terhadap status gizi padabalitastanting
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diwilayahPuskesmas KampungPersatuan Tanjung Balai.
Ha : Ada pengaruh pemberian kripik telur terhadap status gizi pada balita stanting di

wilayah Puskesmas Kampung Persatuan Tanjung Balai.

BABIII
METODEPENELITIAN

3.1 JenisPenelitian
Jenis penelitian yang dipakai yakni penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian Quasy Eksperiment rancangan tw yaitu yang bertujuan untuk menemukan
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